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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah Penelitian  

 Korporasi adalah badan usaha yang didirikan dengan tujuan menghasilkan 

laba atau keuntungan dan mampu berkembang dalam persaingan ekonomi dan 

pasar saat ini dan masa mendatang. Laporan keuangan sangat penting bagi 

organisasi mana pun untuk menilai kemajuan dan pertumbuhannya. Laporan 

keuangan berfungsi sebagai sarana bagi korporasi untuk menilai kinerjanya. 

Menurut PSAK No.1 tahun 2018, tujuan dari laporan keuangan adalah untuk 

memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja perusahaan, dana arus 

kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan 

dalam pembuatan keputusan. Laporan keuangan merupakan suatu cerminan dari 

kondisi perekonomian suatu perusahaan serta sebagai suatu informasi bagi 

berbagai pihak yang berkepentingan dalam perusahaan atau pemakaian laporan 

keuangan untuk pengambilan keputusan ekonomi.  

 Menurut teori keagenan, individu atau kelompok yang membutuhkan 

laporan keuangan dapat diklasifikasikan ke dalam dua kategori: pihak internal, 

yang bertindak sebagai agen, dan pihak eksternal, yang bertindak sebagai 

prinsipal. Pihak internal terdiri dari manajemen, sedangkan pihak eksternal 

meliputi pemegang saham, kreditor, badan pemerintah, pekerja, pemasok, 

pelanggan, dan masyarakat umum. Laporan keuangan harus memiliki kualitas 

yang mudah dipahami, relevan, dan dapat dipercaya. Selain itu, laporan keuangan 
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harus secara efektif menggambarkan kinerja historis perusahaan dan memberikan 

estimasi masa depan.  

 Salah satu informasi yang sangat penting dalam pengambilan keputusan 

adalah laba. Informasi laba pada umumnya digunakan untuk menaksir kinerja atau 

bentuk pertanggung jawaban manajemen dan informasi laba ini juga dapat 

membantu pemilik atau pihak lain dalam melakukan penaksiran atas earning 

power perusahaan dimasa yang akan datang (SFAC No. 1). Manajemen 

mempunyai kecenderungan untuk melakukan tindakan yang dapat membuat 

laporan keuangan menjadi lebih baik, salah satunya adalah tindakan manajemen 

laba (earning management). Menurut Sulistyanto (2014), “manajemen laba 

merupakan upaya manajer perusahaan untuk mengintervensi atau mempengaruhi 

informasi-informasi dalam laporan keuangan dengan tujuan untuk mengelabui 

stakeholder yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan”.  

 Metode manajemen laba ini digunakan untuk meningkatkan tampilan 

laporan keuangan perusahaan, sehingga menarik minat investor. Manajer 

termotivasi untuk terlibat dalam praktik manajemen laba karena dua alasan utama: 

pertama, untuk mengendalikan jumlah pajak yang harus dibayarkan perusahaan 

dengan mengurangi laba, sehingga mengurangi beban pajak; dan kedua, untuk 

menerima bonus dari perusahaan dengan memaksimalkan laba. Ketika sebuah 

perusahaan menetapkan kebijakan, seperti memberikan bonus ketika target 

tertentu tercapai, perusahaan tersebut menggunakan komponen laba sebagai 

ukuran untuk mengevaluasi kinerja manajemen. Perusahaan menetapkan jumlah 

laba tertentu yang harus dicapai dalam jangka waktu tertentu. Tujuan dari inisiatif 

ini adalah untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas manajemen perusahaan.  
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 Salah satu praktik manajemen laba yang sering digunakan adalah praktik 

perataan laba. Praktik perataan laba merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh 

manager untuk memperkecil maupun memperbesar jumlah laba yang dilaporkan 

untuk kepentingannya sendiri. Menurut Dwiatmini dan Nurcolis (2001), “perataan 

laba didefinisikan sebagai pengurangan yang disengaja terhadap fluktuasi pada 

beberapa level laba supaya dianggap normal bagi perusahaan”. Sedangkan 

menurut Beildman (1973) mendefinisikan “perataan laba merupakan suatu usaha 

yang dilakukan oleh manajemen untuk menekan variasi dalam laba sejauh yang 

dimungkinkan oleh prinsip akuntansi”.  

 Perataan laba merupakan strategi yang digunakan untuk mengurangi 

volatilitas kinerja keuangan perusahaan dalam jangka waktu tertentu. Perataan 

laba dapat diklasifikasikan sebagai halal atau ilegal. Gantino (dalam Dwiastuti, 

2022:94) menegaskan bahwa perataan laba dianggap sah sepanjang mematuhi 

ketentuan yang ditetapkan oleh SAK. Sebaliknya, perataan laba yang melanggar 

pedoman SAK dianggap ilegal. Praktik perataan laba yang legal mengacu pada 

pemanfaatan teknik akuntansi yang sah untuk mengurangi fluktuasi laba tanpa 

melanggar hukum atau peraturan apa pun. Praktik-praktik ini diterima secara luas 

dan diakui oleh standar akuntansi. Contoh praktik perataan laba yang legal 

termasuk membuat penyesuaian musiman, menunda biaya, dan mengakui 

pendapatan.  

 Prosedur perataan laba yang ilegal termasuk operasi penipuan yang 

dirancang untuk mengubah laporan keuangan dengan tujuan menipu pemangku 

kepentingan. Teknik ini melanggar standar dan hukum akuntansi, sehingga 

berpotensi untuk memutarbalikkan status keuangan organisasi yang sebenarnya. 
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Contoh taktik penghalusan pendapatan terlarang meliputi penciptaan pendapatan 

fiktif untuk memanipulasi angka pendapatan atau penjualan, pembentukan 

cadangan stoples kue yang berlebihan, dan alokasi biaya yang tidak tepat. 

 Meskipun perataan laba dapat memberikan keuntungan kepada beberapa 

pihak tertentu, namun perataan laba ini mempunyai konsekuensi dan dapat 

menimbulkan dampak negatif secara jangka panjang. Di mana konsekuensi dari 

perataan laba yaitu dapat mendistorsi kinerja keuangan perusahaan yang 

sebenarnya, sehingga dapat menyulitkan investor maupun pemangku kepentingan 

untuk menilai profitabilitas dan kesehatan keuangan perusahaan secara akurat, 

maka hal tersebut dapat merusak transparansi dan keandalan pelaporan keuangan. 

Konsekuensi lainnya yaitu dapat mengikis kepercayaan investor terhadap suatu 

perusahaan. Ketika investor mengetahui bahwa suatu perusahaan melakukan 

praktik perataan laba, di mana hal ini akan dapat menimbulkan kekhawatiran 

mengenai integritas dan kredibilitas laporan keuangan perusahaan tersebut. 

Sehingga karena hal tersebut mengakibatkan berkurangnya minat investor untuk 

berinvestasi di perusahaan tersebut, turunnya harga saham, serta dapat berpotensi 

mendapatkan konsekuensi hukum bagi perusahaan.  

 Meskipun terdapat banyak konsekuensi yang mungkin diterima oleh 

perusahaan yang melakukan praktik perataan laba, namun ternyata masih banyak 

perusahaan yang masih melakukan praktik perataan laba tersebut untuk 

keuntungannya. Di mana salah satu perusahaan manufaktur yang masih 

melakukan praktik perataan laba pada tahun 2020 adalah PT Akasha Wira 

International Tbk (ADES), di mana PT Akasha Wira International Tbk (ADES) 

dalam tahun berjalan memperoleh laba Rp 135,78 miliar, atau naik 62,65% 
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dibandingkan tahun 2019 sebesar Rp 83,885 miliar. (Pasrdana.id, 2020). 

Perusahaan yang melakukan tindakan praktik perataan laba dapat dibuktikan 

dengan menggunakan rumus Indeks Eckel (1981). Indeks Eckel (1981) 

merupakan alat pengklasifikasian yang tepat untuk membedakan atau 

membuktikan perusahaan yang melakukan perataan laba dan bukan perataan laba. 

Di mana setelah melakukan perhitungan perataan laba dengan menggunakan 

perhitungan indeks eckel selama periode penelitian yaitu 2020-2022 pada 

beberapa perusahaan manufaktur di BEI maka diperoleh beberapa perusahaan 

yang melakukan praktik perataan laba yaitu :  

Tabel 1.1 

Perhitungan Indeks Eckel Perusahaan Manufaktur  

Periode 2020-2022 

 

No  Kode  Nama Perusahaan  
Indeks 

Eckel  
Status  

1 ALDO PT. Alkindo Naratama Tbk 0.575 Perataan Laba  

2 FASW PT. Fajar Surya Wisesa Tbk -0.534 Perataan Laba  

3 KDSI PT. Kedawung Setia Industrial Tbk 0.211 Perataan Laba  

4 SMCB PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk 0.139 Perataan Laba  

5 ESIP PT. Sinergi Inti Plastindo Tbk 0.161 Perataan Laba  

6 KEJU PT. Mulia Boga Raya Tbk 0.894 Perataan Laba  

7 KLBF PT. Kalbe Farma Tbk  0.549 Perataan Laba  

8 ADES PT. Akasha Wira International Tbk 0.312 Perataan Laba  

Sumber : www.idx.co.id 

Data diatas merupakan beberapa perusahaan manufaktur yang melakukan 

praktik perataan laba yang dilakukan dari tahun 2020-2022. Perhitungan perataan 

laba tersebut dihitung dengan menggunakan rumus Indeks Eckel, di mana apabila 

Indeks Eckel < 1 maka perusahaan tersebut digolongkan sebagai perusahaan yang 

melakukan tindakan praktik perataan laba. (Kusmiyati & Hakim, 2020:63). 

Berdasarkan kasus dan data diatas maka dapat disimpulkan bahwa masih banyak 

manajemen perusahaan yang masih melakukan praktik perataan laba dengan 

https://www.idnfinancials.com/id/aldo/pt-alkindo-naratama-tbk
http://www.idx.co.id/
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tujuan agar dapat meningkatkan nilai perusahaan sehingga para investor bisa 

meningkatkan investasinya di perusahaan tersebut serta dapat menarik investor 

baru untuk berinvestasi di perusahaan tersebut. 

Erlermern-erlermern yang merndorong manajermern urnturk terrlibat dalam terknik 

perrataan laba sangat pernting dalam kasurs proserdurr perrataan laba. Urkurran 

perrursahaan merrurpakan pernerntur signifikan mertoder perrataan laba. Urkurran 

korporasi adalah mertrik kurantitatif yang diternturkan olerh total asert yang dimiliki 

olerh korporasi pada akhir tahurn fiskal. Urku rran perrursahaan diternturkan olerh faktor-

faktor serperrti total asert, volurmer pernjuralan, total pernjuralan rata-rata, dan total asert 

rata-rata. Mernurru rt Hartono (2012) “urkurran perrursahaan (firm sizer) adalah bersar 

kercilnya perrursahaan dapat diurkurr derngan total asert ataur bersar harta perrursahaan 

derngan mernggu rnakan perrhiturngan nilai logaritma total asert”. Alasan 

mernggurnakan total aktiva serbagai alat urntu rk merngurkurr urkurran perrursahaan yaitur 

karerna nilai total aktiva merncerrminkan harta ataur kerkayaan yang hanya dimiliki 

perrursahaan.  

Urkurran perrursahaan ini didurga mernjadi salah satur faktor yang merndorong 

manajermern urntu rk merlakurkan praktik perrataan laba. Mosers (1987) mernermurkan 

burkti perrursahaan yang sangat bersar mermpu rnyai dorongan yang lerbih bersar urnturk 

merlakurkan perrataan laba dibandingkan perrursahaan yang lerbih kercil karerna 

perrursahaan yang lerbih bersar bisa mernjadi surbye rk permerriksaan (perngawasan yang 

lerbih kertat dari permerrintah dan masyarakat urmurm / gernerral purblic). Serhingga 

sermakin bersar u rkurran perrursahaan maka sermakin tinggi tingkat praktik perrataan 

laba, hal ini karerna perrursahaan yang lerbih bersar diterliti dan dipandang derngan 

lerbih kritis olerh berrbagai pihak misalnya permerrintah dan inverstor.  
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Perrataan laba dapat dihiturng derngan cara mermbagi standar derviasi 

pernjuralan derngan rata-rata pernjuralan, serdangkan urkurran perrursahaan dihiturng 

derngan mernggurnakan total asert. Kaitan urkurran perrursahaan derngan perrataan laba 

yaitur perrursahaan derngan total asert yang bersar cernderrurng mermiliki operrasi yang 

lerbih komplerks dan berragam. Sercara urmurm, perrursahaan derngan total asert yang 

bersar cernderrurng mermiliki derviasi perrataan laba yang lerbih bersar karerna operrasi 

yang lerbih komplerks dan berragam. Di mana derviasi perrataan laba yang tinggi 

pada perrursahaan derngan total asert yang bersar dapat merngindikasikan bahwa 

perrursahaan terrserburt mermiliki kercernderrurngan urnturk mernggurnakan 

berrbagai mertoder perrataan laba dari waktur ker waktur, yang murngkin terrkait 

derngan komplerksitas operrasi dan kerbijakan perrursahaan yang lerbih rurmit.  

Pernerlitian yang dilakurkan olerh Surrya dan Purtra (2020) mernurnjurkkan bahwa 

urkurran perrursahaan mermpurnyai perngarurh positif terrhadap praktik perrataan laba. 

Hasil yang sama jurga diturnjurkkan olerh pernerlitian yang dilakurkan Surgiari, 

Erndiana, dkk (2022) mernurnjurkkan bahwa urkurran perrursahaan 

berrperngarurh terrhadap praktik perrataan laba. Serlain itur pernerlitian yang 

dilakurkan olerh Tya dan Listyorini (2022) jurga mernurnjurkkan bahwa urkurran 

perrursahaan (sizer) mermpurnyai perngarurh yang positif terrhadap praktik 

perrataan laba. Namurn, hasil pernerlitian ini tidak serjalan derngan pernerlitian yang 

dilakurkan olerh Dhera dan Nurryatno (2020), di mana dalam pernerlitiannya 

mernyatakan bahwa urkurran perrursahaan tidak berrperngarurh signifikan terrhadap 

praktik perrataan laba. Derngan adanya rerserarch gap dari pernerlitian Surrya dan 

Purtra (2020), Su rgiari, Erndiana, dkk (2022), serrta Tya dan Listyorini (2022) 

derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh Dhera dan Nurryatno (2020), maka perrlur 
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dilakurkan pernerlitian lanjurtan merngernai perngarurh urkurran perrursahaan terrhadap 

praktik perrataan laba. 

Serlain urku rran perrursahaan, ada faktor lain yang mermperngarurhi pihak 

manajermern urntu rk merlakurkan tindakan praktik perrataan laba yaitur derbt to erqurity. 

Mernurrurt Wahyurni dan Hafiz (2018) “derbt to erqurity ratio merrurpakan rasio yang 

merngurkurr hingga serjaurh mana perrursahaan dibiayai dari hurtang dan merrurpakan 

rasio yang merncerrminkan serjaurh mana perrursahaan bisa mernurturpi hurtangnya 

kerpada pihak erksterrnal”. Derbt to erqurity ratio mernggambarkan kermampuran 

perrursahaan derngan modalnya serndiri urnturk mernjamin jurmlah hurtang yang 

dimiliki. Derngan mernggurnakan lerbih banyak hurtang dibandingkan derngan modal 

serndiri maka berban yang ditanggurng perru rsahaan akan sermakin merningkat dan 

pada akhirnya perndapatan perrursahaan mernjadi turrurn. Derngan dermikian 

perrursahaan yang mermiliki tingkat derbt to erqurity ratio tinggi didurga merlakurkan 

praktik perrataan laba karerna perrursahaan terrancam merngalami derfau rlt serhingga 

pihak manajermern akan merlakurkan berrbagai jernis cara urnturk merningkatkan 

perndapatan perru rsahaan, serlain itur praktik perrataan laba ini dilakurkan urnturk 

mernghindari perrjanjian hurtang. (Rosita, 2021:57). 

Derbt to erqu rity ratio mermpurnyai kaitan derngan perrataan laba yaitur di mana 

perrursahaan derngan DErR yang tinggi cernderrurng mermiliki berban burnga yang lerbih 

bersar, serhingga urnturk mernghindari kergagalan kerurangan ataur terkanan dari 

krerditurr, manajermern cernderrurng akan merlakurkan perrataan laba urnturk 

mernurnjurkkan kinerrja kerurangan yang lerbih baik. Serbaliknya, perrursahaan derngan 

DErR yang rerndah cernderrurng mermiliki berban burnga yang rerndah serhingga merrerka 
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tidak purnya inserntif yang sama urnturk merlakurkan perrataan laba serperrti perrursahaan 

derngan DErR yang tinggi. 

Pernerlitian yang dilakurkan olerh Jurni, Merga, dkk (2020) mernurnju rkkan bahwa 

derbt to erqurity ratio mermpurnyai perngarurh positif terrhadap praktik perrataan laba. 

Serlain itur, pernerlitian yang dilakurkan olerh Aurrin, Erliana, dkk (2021) jurga  

mernurnjurkkan bahwa derbt to erqurity ratio mermpurnyai perngarurh yang positif 

terrhadap praktik perrataan laba. Namurn, hasil pernerlitian ini tidak serjalan derngan 

pernerlitian yang dilakurkan olerh Siti dan Murhamad (2020) yang mernyatakan bahwa 

derbt to erqurity ratio tidak berrperngarurh positif terrhadap praktik perrataan laba. 

Derngan adanya rerserarch gap dari pernerlitian Jurni, Merga, dkk (2020), serrta Aurrin, 

Erliana, dkk (2021) derngan pernerlitian Siti dan Murhamad (2020), maka perrlur 

dilakurkan pernerlitian lanjurtan merngernai perngarurh derbt to erqurity ratio terrhadap 

praktik perrataan laba.  

Faktor lainnya yang mermperngarurhi pihak manajermern merlakurkan tindakan 

praktik perrataan laba adalah nert profit margin. Nert profit margin adalah salah satur 

indikator yang digurnakan urnturk mernilai kerserhatan kerurangan dari suratur 

perrursahaan dan merrurpakan salah satur faktor yang dapat merndorong manajermern 

urnturk merlakurkan praktik perrataan laba. Hal ini diserbabkan karerna nert profit 

margin digurnakan urnturk mernurnjurkkan kermampuran perrursahaan dalam 

mernghasilkan laba berrsih. Sermakin bersar nert profit margin, maka dianggap 

sermakin baik kermampuran perrursahaan urnturk merndapatkan laba yang tinggi, 

serhingga akan merningkatkan kerperrcayaan inverstor urnturk berrinverstasi pada 

perrursahaan terrserburt. (Faurziyanti & Erryliana, 2022:83). Derngan dermikian 

perrursahaan yang mermpurnyai nert profit margin yang rerndah cernderrurng akan 
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merlakurkan praktik perrataan laba urnturk merningkatkan nert profit margin merrerka 

agar kinerrja dari perrursahaan terrserburt dianggap baik dan erferktif olerh pihak 

inverstor, serhingga para inverstor akan mernanamkan modalnya di perrursahaan 

terrserburt.  

Sercara urmurm nert profit margin mermpurnyai kaitan derngan perrataan laba 

yakni, perrursahaan derngan NPM yang tinggi cernderrurng mermiliki laba yang stabil 

dari perrioder ker perrioder, karerna merrerka mermilih margin kerurnturngan yang bersar. 

Serhingga merrerka tidak perrlur merlakurkan banyak perrataan laba karerna laba merrerka 

surdah stabil. Serbaliknya, perrursahaan derngan NPM  yang rerndah akan mernghadapi 

flurkturasi laba yang lerbih bersar, serhingga urnturk mernstabilkan laba merrerka terrserburt 

dan urnturk mernu rnjurkkan kinerrja yang lerbih konsistern, maka merrerka cernderrurng 

akan merlakurkan lerbih banyak perrataan laba. 

Pernerlitian yang dilakurkan olerh Dhera dan Murhammad Nurryatno (2020) 

mernurnjurkkan bahwa nert profit margin mermpurnyai perngarurh positif terrhadap 

praktik perrataan laba. Hasil yang sama ju rga diturnjurkkan olerh pernerlitian yang 

dilakurkan Aurrin, Erliana, dkk (2021) mernurnjurkkan bahwa nert profit margin 

mermpurnyai perngarurh sercara positif terrhadap praktik perrataan laba. Namurn, hasil 

pernerlitian ini berrberda derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh Jurni, Merga, dkk 

(2020) yang mernyatakan bahwa nert profit margin tidak berrperngarurh signifikan 

terrhadap praktik perrataan laba. Derngan adanya rerserarch gap dari pernerlitian Dhera 

dan Murhammad Nurryatno (2020), serrta Aurrin, Erliana, dkk (2021) derngan 

pernerlitian Jurni, Merga, dkk (2020), maka perrlur dilakurkan pernerlitian lanjurtan 

merngernai perngarurh nert profit margin terrhadap praktik perrataan laba. 



11 

 

 

 

Pernerlitian terntang perrataan laba surdah banyak dilakurkan dan didiskursikan 

dalam literraturr akurntansi urnturk berberrapa derkader. Pernerlitian ini kermbali dilakurkan 

karerna praktik perrataan laba kermurngkinan bersar masih dilakurkan pada perrursahaan 

yang berrtaraf bersar. Hal terrserburt karerna perrursahaan-perrursahaan yang berrtaraf 

bersar dipandang lerbih terliti dalam mernyajikan laporan kerurangannya olerh pihak 

lurar, olerh serbab itur perrursahaan lerbih mernginginkan laba yang stabil. Hal terrserburt 

akan mermberrikan dampak yang baik bagi perrursahaan karerna kinerrja perrursahaan 

akan dianggap baik, serhingga hal terrserburt akan merningkatkan kerperrcayaan 

inverstor dan dapat mermperrtahankan posisi manajermern dalam perrursahaan. 

Motivasi dilakurkannya pernerlitian ini adalah karerna adanya hasil rerserarch gap 

antara hasil-hasil pernerlitian terrdahurlur yang tidak konsistern terrkait urkurran 

perrursahaan, derbt to erqurity, dan nert profit margin terrhadap praktik perrataan laba.  

Sturdi ini dilakurkan di bisnis manurfakturr karerna sifatnya yang merngurbah 

bahan bakur mernjadi barang jadi merlaluri aktivitas operrasional. Akibatnya, 

organisasi manu rfakturr ini serring kali mermiliki kerrangka biaya yang rurmit, 

terrmasurk biaya bahan bakur, ternaga kerrja, biaya overrherad pabrik, dan faktor-faktor 

lainnya. Hal ini mermberrikan perlurang bagi perrursahaan urnturk mermanipurlasi laba 

merrerka derngan merngerlola perngakuran biaya sercara stratergis, serperrti derngan 

mernurnda perngakuran perngerluraran overrherad. Serlain itur, perrursahaan indurstri serring 

kali mermiliki serjurmlah bersar barang jadi ataur inverntaris perkerrjaan dalam prosers, 

yang mermurngkinkan manajermern urnturk mermanipurlasi nilai inverntaris gurna 

mermerngarurhi laba berrsih. Hal ini dapat dicapai, misalnya, derngan merlakurkan 

pernye rsuraian pada mertodologi pernilaian inverntaris. Bisnis manurfaktu rr murngkin 

mermiliki tantangan dalam mermantaur dan mermvalidasi inverntaris, biaya produrksi, 
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dan pernjuralan sercara erferktif, terrurtama saat berrhadapan derngan berberrapa lokasi 

produrksi yang terrserbar sercara gerografis. Hal ini dapat mermberri manajermern 

perlurang yang murdah urnturk terrlibat dalam perrataan perndapatan. Alasan pernerliti 

mermilih perrursahaan manurfakturr serbagai lokasi sturdi adalah serbagai berrikurt.   

Sercara urmurm, pernerlitian ini merrurpakan kerbaharuran dari pernerlitian yang 

dilakurkan olerh Shofiaturl dan Yurlia (2022) derngan jurdurl perngarurh derbt to erqurity 

ratio (DErR), nert profit margin (NPM), rertu rrn on assert (ROA), cash holding dan 

urkurran perrursahaan terrhadap perrataan laba (sturdi ermpiris pada perrursahaan 

manurfakturr serktor indurstri barang konsurmsi yang terrdaftar di BErI tahurn 2017-

2019), pernerlitian yang dilakurkan olerh Shofiaturl dan Yurlia terrserburt  tidak 

merlakurkan urji rergrersi linerar berrganda merlainkan hanya mernggurnakan urji rergrersi 

logistik. Serdangkan pada pernerlitian kali ini mernggurnakan serlurrurh perrursahaan 

manurfakturr derngan kerternturan terrterntur serbagai samperl pernerlitian, mernggurnakan 

urji asurmsi klasik dan merlakurkan  urji rergrersi linerar berrganda. Tidak hanya itur, data 

yang digurnakan dalam pernerlitian ini jurga merrurpakan data terrbarur yaitu r dari tahurn 

2020-2022, serrta dalam pernerlitian kali ini hanya mernggurnakan tiga variaberl yaitur 

urkurran perrursahaan, derbt to erqurity ratio, dan nert profit margin terrhadap perrataan 

laba.  

Berrdasarkan latar berlakang terrserbu rt maka dalam pernerlitian ini akan 

mermbahas merngernai “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Debt To Equity Ratio, 

Dan Net Profit Margin Terhadap Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2022”. 
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1.2. Identifikasi Masalah Penelitian  

Berrdasarkan latar berlakang masalah yan surdah dijerlaskan serberlurmnya, maka 

iderntifikasi masalah dalam pernerlitian ini adalah : 

1.2.1. Terrdapat praktik perrataan laba yang dilakurkan olerh berberrapa 

perrursahaan manurfakturr yang terrdaftar di BErI urnturk kerperntingannya 

serndiri.   

1.2.2. Tindakan praktik perrataan laba merrurpakan salah satur jernis manajermern 

laba yang dilakurkan olerh pihak manajermern urnturk kerperntingannya 

serndiri yang dapat merrurgikan pihak inverstor dan para permakai 

informasi laporan kerurangan lainnya.  

1.2.3. Terrdapat berberrapa faktor yang mermperngarurhi kergiatan praktik perrataan 

laba dalam perrursahaan serperrti urkurran perrursahaan, derbt to erqurity ratio, 

dan nert profit margin. 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

 Perrursahaan manurfakturr merrurpakan perrursahaan yang mermpurnyai erkspansi 

pasar yang luras, karerna produrk-produrk yang dihasilkan olerh perrursahaan ini sangat 

diminati olerh permberli serhingga perrursahaan ini mermpurnyai poternsi urnturk 

merngermbangkan produrknya sercara lerbih cerpat dan bisa berrtahan dalam kondisi 

apapurn dibandingkan derngan perrursahaan bidang lainnya. Olerh karerna itur, 

pernerlitian ini hanya terrbatas pada perrursahaan dalam bidang manurfaktu rr yang terlah 

go purblic di Burrsa Erferk Indonersia (BErI) serlama kurrurn waktur perngamatan dari 

tahurn 2020 sampai derngan tahurn 2022. Merngingat banyaknya faktor yang 
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mermperngarurhi praktik perrataan laba, maka pernerliti hanya mernggu rnakan tiga 

variaberl yaitur urkurran perrursahaan, derbt to erqurity ratio, dan nert profit margin. 

1.4. Rumusan Masalah Penelitian 

Rurmursan masalah dalam pernerlitian ini adalah : 

1.4.1. Apakah urkurran perrursahaan berrperngarurh positif terrhadap praktik 

perrataan laba pada perrursahaan manurfakturr di Burrsa Erferk Indonersia 

(BErI) perrioder 2020-2022? 

1.4.2. Apakah derbt to erqurity ratio berrperngarurh positif terrhadap praktik 

perrataan laba pada perrursahaan manurfakturr di Burrsa Erferk Indonersia 

(BErI) perrioder 2020-2022? 

1.4.3. Apakah nert profit margin berrperngarurh positif terrhadap praktik perrataan 

laba pada perrursahaan manurfakturr di Burrsa Erferk Indonersia (BErI) 

perrioder 2020-2022? 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Adapurn turjuran dari pernerlitian ini adalah serbagai berrikurt : 

1.5.1. Urnturk merngurji dan mermperrolerh burkti ermpiris merngernai perngarurh 

urkurran perrursahaan terrhadap praktik perrataan laba pada perrursahaan 

manurfakturr di Burrsa Erferk Indonersia (BErI) perrioder 2020-2022. 

1.5.2. Urnturk merngurji dan mermperrolerh burkti ermpiris merngernai perngarurh derbt 

to erqu rity ratio terrhadap praktik perrataan laba pada perrursahaan 

manurfakturr di Burrsa Erferk Indonersia (BErI) perrioder 2020-2022. 

1.5.3. Urnturk merngurji dan mermperrolerh burkti ermpiris merngernai perngarurh nert 

profit margin terrhadap praktik perrataan laba pada perrursahaan 

manurfakturr di Burrsa Erferk Indonersia (BErI) perrioder 2020-2022. 
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1.6. Manfaat Hasil Penelitian 

Adapurn manfaat yang diharapkan dari perneritian ini adalah serbagai berrikurt : 

1. Bagi akadermis. 

Hasil pernerlitian ini diharapkan dapat mernambah bahan rerferrernsi 

khursursnya yang berrkaitan derngan perrataan laba dan faktor-faktor yang 

mermperngarurhi dan dapat digurnakan serbaai literraturr dalam pernerlitian 

serlanjurtnya derngan objerk yang serjernis. 

2. Bagi perru rsahaan dan manajermern. 

Pernerlitian ini diharapkan dapat mermberrikan informasi ilmiah yang 

berrmanfaat dalam prosers perngambilan kerpurtursan, serrta bisa digurnakan 

serbagai informasi tambahan merngernai faktor-faktor yang dapat 

mermperngarurhi praktik perrataan laba pada perrursahaan manu rfakturr serrta 

dapat mermbantur merngiderntifikasi jernis perrataan laba yang bolerh 

dilakurkan dan yang tidak bolerh dilakurkan.  

3. Bagi Urniverrsitas Perndidikan Ganersha. 

Hasil pernerlitian ini diharapkan dapat mernambah bahan rerferrernsi ilmiah 

yang surdah ada dan dapat dijadikan serbagai perngermbangan ilmur 

perngertahu ran merngernai praktik perrataan laba serrta dapat mermbantur 

mermurdahkan dalam mermahami merngernai faktor-faktor yang 

mermperngarurhi praktik perrataan laba. 

4. Bagi pernu rlis. 

Hasil pernerlitian ini dapat mermberrikan informasi tambahan dan 

perngertahu ran yang lerbih luras terntang hal-hal yang berrkaitan derngan 

perraktik perrataan laba.  


